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ABSTRAK 

Rais, Andi. 2019. Gambaran Sensation Seeking Pendaki Gunung pada Generasi Y. 

Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing Binta Mu’tiya Rizki, S.Psi., M.A. 

Kata Kunci: Sensation Seeking, Pendaki Gunung, Generasi Y 

 

Kegiatan mendaki gunung memiliki banyak resiko dan rintangan dalam 

kegiatannya. Seseorang yang cenderung mencari resikodan mencari berbagai macam 

sensasi dan pengalaman baru yang luar biasa kompleks, serta bersedia mengambil 

resiko fisik, sosial, hukum, dan finansial demi memperoleh pengalaman baru disebut 

sensation seeking. Pengalaman, gender, dan kontrol diri menurut teori merupakan 

beberapa hal yang mempengaruhi sensation seeking. Selain itu, usia menjadi salah 

satu hal yang berpengaruh terhadap sensation seeking seseorang. Salah satu generasi 

usia yang paling mencolok karena terkenal dengan keragaman yang berada di 

dalamnya adalah generasi Y atau yang biasa dikenal dengan echo boomers atau 

millennials. Penelitian sebelumnya menunjukan bahwa olah raga beresiko (extreme 

sports) sangat popular di kalangan generasi Y. Kegiatan mendaki gunung merupakan 

salah satu olahraga beresiko tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yang  bertujuan  

untuk mendeskripsikan gambaran sensation seeking pendaki gunung pada generasi Y 

(millennial). Jumlah sampel penelitian sebanyak 423 subjek. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah 

skala Zuckerman Kuhlman Aluja Personality Questioneire (ZKA PQ) yang telah 

dimodifikasi. Skala terdiri dari 40 aitem, dengan koefisien validitas memiliki rentang 

0,302 sampai dengan 0,545 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,784. 

Hasil penelitian mengungkap bahwa 71,87% pendaki gunung generasi Y 

memiliki skor sensation seeking yang sedang. Temuan lain dari penelitian ini adalah 

skor sensation seeking pendaki gunung generasi Y pada jenis kelamin perempuan 

lebih tinggi daripada laki-laki.. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa skor 

sensation seeking pendaki gunung generasi Y yang termasuk dalam kelompok usia 

dewasa awal (26-37 tahun ) lebih tinggi dari pada kelompok usia emerging adulthood 

(19-25 tahun). Selain itu, dalam penelitian ini menujukan bahwa skor sensation 

seeking pendaki gunung generasi Y yang berpendidikan SMA lebih tinggi dari pada 

kelompok berpendidikan lainnya. Temuan terakhir dalam penelitian ini adalah skor 

sensation seeking pendaki gunung yang pernah menerima materi dasar pendakian 

lebih tinggi dari yang tidak pernah menerima materi dasar pendakian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 
Kegiatan mendaki identik dengan kegiatan menaiki atau memanjat bukit atau 

gunung. Sumitro (1997) memaparkan bahwa mendaki gunung adalah suatu aktivitas 

bertualang di alam terbuka menuju ke suatu tempat yang lebih tinggi yaitu puncak 

gunung Mendaki gunung dapat dipahami sebagai aktivitas menambah ketinggian 

dalam menjejaki daerah pegunungan dengan berjalan kaki menuju tempat tertentu 

yang telah direncanakan sebelumnya. 

Pedersen (1997) menyatakan bahwa mendaki gunung adalah salah satu olah 

raga beresiko tinggi. Mendaki gunung menjadi salah satu olah raga beresiko tinggi 

karena dalam proses mencapai puncak gunung akan ada banyak rintangan yang akan 

dihadapi seorang pendaki, mulai dari badai, jalur pendakian yang sulit, kelelahan, 

kemungkinan kehabisan perbekalan dan masih banyak lagi. Selain itu menurut 

Ramadhan (2016) keadaan seperti hipotermia, terjatuh ke jurang, tersesat ke dalam 

hutan rimba, bertemu dengan hewan buas, menghirup gas beracun, kelaparan dalam 

situasi kritis, memakan tumbuhan beracun saat survival adalah serentetan resiko yang 

harus dihadapi saat mendaki gunung. 

Menurut Priyasidharta (2017) setidaknya ada 28 korban meninggal saat 

melakukan pendakian Gunung Semeru sejak tahun  1969 sampai 2017  yang terdata 

di pos pendakian Ranupane. Berdasarkan penelusuran penulis di berbagai web yang 
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cukup kredibel (detik.com; tempo.co; liputan6.com; kompas.com; republika.co.id), 

setidaknya penulis menemukan ada 83 kasus kematian yang terjadi di seluruh  

gunung di Indonesia sejak Juli 2013 sampai Mei 2017, bahkan dalam kurun waktu 

Mei 2016 sampai Mei 2017 telah meninggal 22 orang. Hal itu berarti ada 2 orang 

yang meninggal setiap bulannya dalam kegiatan mendaki gunung. 

Beberapa kasus meninggal dalam kegiatan mendaki gunung diantaranya 

adalah kasus yang menimpa seorang pendaki Gunung Semeru, Zimam Arofik, warga 

Jalan WR Supratman 123, RT 005 RW 012, Kelurahan Panjang Wetan, Kecamatan 

Pekalongan Utara, Kota Pekalongan, yang meninggal dunia saat mendaki puncak 

Semeru (Istiawan, 2016). Masih di gunung yang sama, Chandra Hasan, pendaki 

gunung dari Cakung, Jakarta Timur, meninggal di Kawasan Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru (TNBTS) pada Senin petang, 3 Oktober 2016 (Purmono, 2016). 

Kegiatan mendaki gunung yang memiliki banyak resiko dan rintangan, namun 

masih banyak orang yang melakukan kegiatan mendaki gunung. Menurut Zuckerman 

(1994) seseorang yang cenderung untuk mencari berbagai macam sensasi dan 

pengalaman baru yang luar biasa kompleks, serta bersedia mengambil resiko fisik, 

sosial, hukum, dan finansial demi memperoleh pengalaman baru disebut sensation 

seeking. 

Cronin (1990) dalam penelitiannya menyatakan bahwa sensation seeking 

berperan aktif dalam kegiatan beresiko mendaki gunung. Penelitian tersebut 

menguatkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Fowler et al di tahun 1980. 

Penelitian Fowler et al (1980) membandingkan antara skor sensation seeking 
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kelompok orang yang gemar mendaki gunung dan kelompok yang kurang tertarik 

dengan kegiatan mendaki gunung. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa 

skor sensation seeking kelompok yang gemar mendaki gunung lebih tinggi. 

Berdasarkan penelitian dari Verma (2016), bahwa tingginya skor sensation 

seeking berbanding lurus dengan keterlibatan kecelakaan pada supir bus di India. 

Selain itu, menurut Amirfakhrei (2013) terdapat hubungan positif antara perilaku 

mengemudi beresiko dengan sensation seeking. Dalam penelitiannya Amirfakhrei 

juga menemukan bahwa laki-laki cenderung lebih besar memiliki perilaku 

mengemudi beresiko dari pada perempuan dan skor sensation seeking laki-laki lebih 

besar daripada perempuan. 

Tinggi dan rendahnya skor sensation seeking dipengaruhi oleh beberapa 

faktor. Menurut Zuckerman (1991) faktor dari sensation seeking adalah faktor 

herditas dan faktor lingkungan. Faktor hereditas diturunkan dari orang tua kepada 

anak dan mempengaruhi kondisi biologis individu sehingga memiliki kecenderungan 

untuk mencari sensasi dalam hidupnya. Sedangkan faktor lingkungan salah satunya 

adalah belajar sosial yang merupakan faktor yang mempengaruhi individu untuk 

menyukai sensasi dan perilaku mencari sensasi tertentu karena hasil dari interaksinya 

dengan orang lain. Selain itu, menurut Dean (2012) persepsi terhadap resiko yang 

merupakan bagian dari sensation seeking seseorang sangat di pengaruhi oleh 

pengalaman, usia, gender, dan kontrol diri. 

Pengalaman, gender, dan kontrol diri merupakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi sensation seeking. Selain itu, faktor usia menjadi salah satu faktor 
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yang mempengaruhi sensation seeking. Salah satu generasi usia yang paling 

mencolok karena terkenal dengan keragaman yang berada di dalamnya adalah 

generation Y atau yang biasa dikenal dengan echo boomers atau millennials 

(Solomon, 2009). Untuk dapat membatasi lingkup generasi ini, terdapat pembatasan 

tahun kelahiran agar tetap mempunyai karakteristik yang serupa. Menurut Strauss & 

Howe (2000) dalam bukunya menyatakan bahwa batasan usia untuk generasi Y 

adalah mereka yang lahir pada tahun antara 1982-2000. 

Di Amerika, generasi Y merupakan generasi terbanyak, dikarenakan lebih dari 

 

70 juta jiwa termasuk kedalam generasi ini (DeRogatis, 2001). Sedangkan 

berdasarkan sensus penduduk 2010, di Indonesia terdapat sekitar 84 juta jiwa yang 

termasuk ke dalam generasi ini. Dari sensus tersebut diketahui umur median 

penduduk Indonesia adalah 27,2 tahun (bps.go.id). Berdasarkan data tersebut, banyak 

jumlah penduduk yang berada dalam generasi Y, sehingga sangat dimungkinkan 

bahwa pelaku kegiatan mendaki gunung banyak yang berasal dari kelompok usia 

generasi Y. Hal ini didukung oleh penelitian Burgin & Hardiman (2012), yang 

menyatakan bahwa olahraga ekstrem sangat popular di kalangan generasi Y. Ewert 

(1985) menambahkan alasan seseorang mendaki gunung adalah karena tantangan, 

katarsis, pengakuan, peluang kreatif, locus of control, dan untuk pengaturan fisik. 

Menurut IJspeert (2017) dalam tesisnya tentang karakteristik wisatawan 

olahraga aktif (active sports) antara millennials dan baby boomers menyatakan, 

bahwa terdapat perbedaan motivasi yang signifikan pada kedua generasi tersebut 

dalam active sports. Motivasi tersebut diantaranya, motivasi untuk keluar dari 
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rutinitas pekerjaan, motivasi thrill and sensation, motivasi untuk mengatasi tantangan 

tertentu. IJspeert juga menyatakan bahwa terdapat beberapa motivasi yang sama 

antara millennials dan baby boomers dalam kegiatan active sports. Motivasi untuk 

memperoleh kesenangan dan kenikmatan (fun and enjoyment), motivasi untuk 

menikmati keindahan alam, alasan sosial, dan motivasi untuk terbebas dari stress dan 

ketegangan. 

Menurut Solomon (2009) kebutuhan dan kecenderungan berubah seiring 

dengan perubahan usia, maka usia menjadi bagian dari identitas manusia. Generasi Y 

dicirikan oleh rasa kemandirian dan otonomi yang kuat, mereka adalah generasi 

inovatif dan suka mengekspresikan diri mereka secara emosional dan intelektual 

(Quester et al, 2007). Salah satu bukti ekspresi diri dari generasi Y secara emosional 

dan intelektual adalah dengan kegiatan mendaki gunung. 

Sebagai generasi yang menyukai olah raga ekstrem, generasi Y juga menjadi 

penyumbang kecelakaan lalu lintas. Menurut Singh et al (2015) data di RSUP Dr. 

Mohammad Hoesin Palembang periode 2011-2013, korban kecelakaan lalu lintas dari 

pemeriksaan luar sebesar 40% merupakan korban yang berada pada usia generasi Y 

(usia 21-40 tahun). Selain itu, sebagian besar korban dalam kegiatan mendaki gunung 

(tersesat, luka ringan, luka berat, meninggal dunia) adalah pendaki yang termasuk 

dalam usia generasi Y. Sebagai contoh adalah Lulu Prapti Ningsih (18), siswi kelas 2 

SMA Negeri 1 atau Smansa Pinrang, Sulawesi Selatan. Lulu tewas setelah terjatuh di 

Gunung Bambapuang, Kabupaten Enrekang, pada Selasa, 4 April 2017 (Tonapa, 

2017). Kasus lain yang berkaitan dengan kecelakaan kegiatan pendakian adalah 
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seorang mahasiswa Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) bernama 

Bramantyansah, usia 19 tahun, warga Mrisi, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 

tewas terjatuh dalam pendakian di Gunung Sumbing (Susanto, 2017). 

Penulis telah melakukan studi pendahuluan terkait sensation seeking pada 

pendaki gunung menggunakan skala adaptasi ZKA PQ (Zuckerman Kuhlman Aluja 

Personality Questioneire) yang diperoleh hasil seperti pada Tabel 1.1 berikut. 

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan 

 

Interval Skor Kategori 
  

 
Sensation Seeking  

F % 

X ≥ 120 Tinggi 0 0 

80 ≤ X < 120 Sedang 11 91,67 

X< 80 Rendah 1 8,33 

Jumlah  12 100% 

 
 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada 21 Desember 2018 

terhadap 12 responden, diperoleh skor sensation seeking bernilai sedang. Hasil ini 

ditunjukkan oleh 91,67% dari keseluruhan responden memiliki nilai sensation 

seeking sedang. Selain itu, beberapa aitem dari studi pendahuluan yang telah 

dilakukan menunjukan representasi bahwa nilai sensation seeking responden rata-rata 

bernilai sedang. Tabel 1.2 berikut menunjukkan skor sensation seeking tiap aitem. 
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Tabel 1.2 Hasil Studi Pendahuluan Dilihat dari Aitem 
 

Dimensi Nomor Aitem 
  Respon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Jumlah 12 

Berdasarkan skor hasil studi pendahuluan pada Tabel 1.2, dapat dilihat dari 4 

aitem yang mewakili tiap dimensi menunjukan bahwa lebih dari 50% dari aitem 

tersebut memiliki skor 3 atau 4. Skor tersebut merupakan skor tertinggi dari skoring 

studi pendahuluan yang telah dilakukan. Hasil tersebut memperkuat data Tabel 1.1 

yang menunjukan sebagian besar responden memiliki skor sensation seeking sedang. 

Generasi Y sebagai salah satu generasi yang cukup aktif dalam kegiatan 

mendaki gunung menjadi fenomena yang cukup menarik untuk diteliti, namun belum 

ada penelitian terdahulu yang secara spesifik mengaitkan fenomena sensation seeking 

dengan kegiatan mendaki gunung pada generasi Y. Beberapa penelitian terdahulu 

 Nilai F 

Thrill and 13. Saya ingin belajar menerbangkan pesawat 4 2 

Adventure  terbang 3 7 

Seeking   2 3 
   1 0 

Experience 6. Saya menikmati situasi baru di mana saya 4 3 

Seeking  tidak dapat memprediksi bagaimana 3 7 
  semuanya akan berubah 2 2 
   1 0 

Disinhibition 27. Saya tidak tertarik untuk mendapatkan 4 3 
  pengalaman baru hanya demi merasakan 3 8 
  sensasi baru 2 1 
   1 0 

Boredom 4. Saya lebih suka teman-teman yang tidak 4 3 

Suceptibility  terduga 3 5 
   2 3 
   1 1 
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terkait kegiatan mendaki gunung di Indonesia adalah penelitian kualitatif yang 

dilakukan oleh Riyan Hermawan yang berjudul “Pendidikan Karakter Melalui 

Pendakian Gunung Pada Mahasiswa Pecinta Alam Sunan Kalijaga (MAPALASKA)”. 

Dari penelitian tersebut diketahui bahwa karakter yang diperoleh dari kegiatan 

mendaki gunung terdiri dari dua kelompok karakter yaitu karakter individu dan 

karakter social. Karakter individu diantaranya berupa karakter mandiri dan tanggung 

jawab. Sedangkan karakter sosial berupa karakter solidaritas dan toleransi. Selain itu, 

penelitian tersebut juga menjelaskan tahapan pendidikan karakter melaui pendaki 

gunung, yakni tahapan pertama adalah pembentukan pengalaman, tahapan kedua 

adalah perenungan pengalaman, tahapan terakhir adalah pembentukan konsep dan 

tahapan pengujian konsep. 

Penelitian lain yang menjelaskan faktor penyebab dari sensation seeking 

pendaki gunung adalah penelitian dari Wahyuni yang berjudul “Hubungan Antara 

Adversity Intelligence dengan Sensation Seeking pada Mahasiswa Pencinta Alam 

Semarang”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa besarnya skor sensation seeking 

memiliki hubungan dengan variabel adversity quotient sebesar 7,7%. 

Adanya fenomena generasi Y yang banyak melakukan kegiatan mendaki 

gunung dan banyaknya kasus kecelakaan kegiatan mendaki gunung yang melibatkan 

generasi Y, serta untuk melihat gambaran sensation seeking pada generasi Y maka 

penulis tertarik untuk meneliti “Gambaran Sensation Seeking Pendaki Gunung pada 

Generasi Y ”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan uraian latar belakang maka rumusan masalah yang penulis 

ajukan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana gambaran sensation seeking pendaki 

gunung generasi Y?” 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran sensation 

seeking pendaki gunung generasi Y. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah menambah pengetahuan terkait 

gambaran sensation seeking pada pendaki gunung. Selain itu, manfaat dari penelitian 

ini berfokus pada gambaran sensation seeking pada generasi Y. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

 

1. Bagi pendaki gunung 

 

Memberikan gambaran tentang sensation seeking terutama pada pendaki 

gunung yang termasuk dalam generasi Y, sehingga pendaki gunung mampu 

memahami karakteristik pendaki gunung generasi Y. Skor sensation seeking yang 

tinggi menjadikan seseorang lebih menyukai kegiatan beresiko bahkan kegiatan yang 

beresiko kematian. 
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2. Bagi masyarakat 

 

Memberikan informasi tentang generasi Y terutama yang berkaitan dengan 

sensation seeking, dan diharapkan masyarakat juga mengetahui karakteristik generasi 

Y terutama dalam hal sensation seeking. 



 

 

 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sensation Seeking 

 
2.1.1. Pengertian Sensation Seeking 

 

Menurut Zuckerman (1994) menyatakan bahwa “Sensation seeking is a 

trait defined by the seeking of varied, novel, complex, and intense sensations and 

experiences, and the willingness to take physical, social, legal, and financial risks 

for the sake of such experience”. Kurang lebih memiliki arti, “Sensation seeking 

adalah sifat kepribadian yang didefinisikan dengan mencari sensasi, pengalaman 

yang tidak terduga , kompleks, dan intens, dan kemauan untuk mengambil risiko 

fisik, sosial, hukum, dan finansial demi pengalaman seperti itu.” 

Definisi tersebut merupakan penyempurnaan definisi sensation seeking 

Zuckerman tahun 1979 yang menyatakan bahwa sensation seeking sebagai 

“seeking of varied, novel, complex and intense sensations and experiences”. 

Istilah variety (perubahan) merujuk pada adanya kebutuhan akan perubahan. 

Istilah novel (melakukan hal yang baru) merefleksikan adanya ketidaksukaan 

individu terhadap kejadian-kejadian atau pengalaman yang telah dialami 

sebelumnya. Istilah novel juga merujuk pada kesukaan dalam diri individu 

tersebut terhadap hal-hal yang tidak dapat diprediksi (unpredictable), sedangkan 

istilah complex (kompleksitas) merujuk pada jumlah atau banyaknya elemen- 

elemen pada suatu kegiatan dan rangkaian-rangkaian dari masing-masing elemen 

tersebut. Dengan demikian, sensation seeking merupakan sebuah sifat (trait) yang 
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menerangkan tentang suatu kebutuhan akan perubahan (variety), kebutuhan untuk 

melakukan hal yang baru (novel), pengalaman dan sensasi yang bersifat 

kompleks. 

Pada awalnya teori ini didasarkan pada Model Hebb tentang tingkat 

optimal gairah kortikal atau Optimal Level of Cortical Arousal (OLA) untuk 

pembelajaran dan kinerja dengan penambahan postulat mengenai perbedaan 

indivividu dalam reaktivitas retikulo-kortikal (Zuckerman, 1969). 

Menurut Chandra et al (2003) sensation seeking adalah suatu 

kecenderungan individu untuk mencari pengalaman baru, meningkatkan 

kegairahan dan mencari rangsangan yang optimal. Sedangkan menurut Gatzke- 

Kopp et al (2002) berpendapat bahwa individu pencari sensasi sering bertujuan 

untuk mendapatkan kegairahan dan meningkatkan rangsangan yang optimal dan 

akan cenderung mencari stimulus baru dan luar biasa, mungkin saja berbahaya 

bagi orang lain dan yang akan menimbulkan kecemasan dan perasaan tidak 

menyenangkan. 

Berdasarkan beberapa uraian definisi sensation seeking, dapat disimpilkan 

secara umum sensation seeking merujuk pada suatu kecenderungan individu  

untuk mencari sensasi atau rangsangan dan pengalaman baru yang sangat 

komplek, dalam proses mencari sensasi dan rangsangan tersebut individu bersedia 

mengambil dan menerima segala resiko atau efek yang akan didapat mulai dari 

resiko fisik, sosial, hukum dan finansial. 
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2.1.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Sensation Seeking 

 

Terdapat dua faktor utama yang kerap dikaitkan sebagai faktor yang 

menjadi sumber penyebab munculnya sensation seeking dalam diri individu, 

yakni faktor herediter dan faktor lingkungan (Zuckerman, 1991). Berikut 

merupakan penjelasan faktor-faktor yang mempengaruhi sensation seeking. 

1. Faktor Herediter 

 

Faktor herediter merupakan faktor utama yang diprediksi sebagai 

penyebab munculnya sensation seeking trait dalam diri individu. Beberapa 

penelitian yang telah dilakukan Zuckerman mengindikasikan adanya faktor 

genetik yang sangat mempengaruhi susunan gen dan kondisi biologis individu 

sehingga memiliki kecenderungan untuk mencari sensasi dalam hidupnya. 

Keberadaan MAO (monoamine oxidase), kode kelas genetik dopamine 4 (DRD4), 

kadar hormon seksual dan kadar tingginya neurotransmitter norepinephrine 

maupun dopamine dipercaya menjadi kondisi biologis yang menyebabkan 

individu memiliki kebutuhan arousal dan sensasi yang tinggi. Kondisi biologis ini 

tentu disebabkan oleh susunan genetika yang diturunkan oleh generasi 

sebelumnya (Zuckerman, 1991). 

2. Faktor Lingkungan 

 

Hasil pembelajaran sosial (social learning) merupakan faktor yang juga 

mempengaruhi dan mengajarkan individu untuk menyukai sensasi dan perilaku 

mencari sensasi tertentu. Faktor lingkungan dan pembelajaran sosial,  ini 

kemudian diprediksi sebagai 40% kemungkinan seseorang untuk terstimulus 

dalam memiliki sensation seeking dan kebutuhan pencarian sensasi lainnya. 
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Observasi dan imitasi pada orangtua, teman, dan orang lain, memungkinkan 

seseorang untuk mempelajari perilaku yang cenderung mencari sensasi, baik 

secara tinggi maupun rendah (Zuckerman, 1991). 

 
 

2.1.3. Dimensi Sensation Seeking 

 

Menurut Zuckerman (1971) sensation seeking meliputi empat dimensi 

yakni sebagai beikut. 

1. Pencarian Gairah dan Petualangan (Thrill and Adventure Seeking) 

 

Dimensi pencarian gairah dan petualangan (thrill and adventure seeking) 

merefleksikan kebutuhan individu untuk melakukan tindakan berisiko dan penuh 

petualangan yang menawarkan sensasi unik pada tiap individu. Tindakan berisiko 

meliputi keinginan yang kuat untuk terlibat dalam aktivitas fisik yang menuntut 

kecepatan, berbahaya dan merupakan aktivitas yang melawan gravitasi bumi 

(seperti terjun payung, menyelam, dan bungee jumping). 

2. Pencarian Pengalaman Baru (Experience Seeking) 

 

Dimensi pencarian pengalaman baru (experience seeking) 

mengekspresikan pencarian individu terhadap pengalaman baru (novel 

experiences) melalui pemikiran, penginderaan, dan gaya hidup yang tidak 

konvensional dan tidak konform dalam berbagai hal, termasuk dalam hal musik, 

seni, travel style hingga gaya hidup anti konformitas lainnya. 

3. Perilaku Tanpa Ikatan (Disinhibition) 

 

Dimensi perilaku tanpa ikatan (disinhibition) merefleksikan perilaku 

impulsif yang ekstrovert pada individu, meliputi keinginan yang kuat (desire) 
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untuk melakukan perilaku yang mengandung risiko sosial dan risiko kesehatan. 

Perilaku yang mengandung risiko sosial dan kesehatan adalah perilaku yang 

secara potensial dapat menimbulkan dampak negatif terhadap posisi seseorang 

dalam masyarakat, terhadap kondisi badan atau pikiran seseorang yang dapat 

muncul dari proses di masa kini atau peristiwa di masa yang akan datang. Perilaku 

disinhibition antara lain adalah mengkonsumsi minuman beralkohol, menyukai 

pesta, sengaja melanggar peraturan lalu-lintas, bermesraan di depan umum dan 

hal-hal lain yang tidak sesuai dengan norma sosial masyarakat pada umumnya. 

4. Mudah Merasa Bosan (Boredom Susceptibility) 

 

Dimensi mudah merasa bosan (boredom susceptibility) merefleksikan 

perilaku individu yang antipati terhadap pengalaman yang repetitif, pekerjaan 

yang rutin, kehadiran orang-orang yang dapat terprediksi, dan reaksi 

ketidakpuasan terhadap kondisi yang membosankan tersebut. Boredom 

susceptibility juga menyebabkan hadirnya kegundahan pada individu saat tidak 

ada perubahan pada kehidupannya dan ketidaksukaan pada orang yang 

membosankan. 

 
 

2.1.4. Karakteristik Individu dengan Sensation Seeking 

 

Zuckerman (1991) menyatakan bahwa individu dengan tingkat sensation 

seeking tertentu memiliki beberapa karakteristik. Karakteristik orang-orang yang 

memiliki skor Sensation Seeking tinggi tampak dari hal-hal berikut: 

1. terlibat dalam aktivitas hidup yang berisiko tinggi dalam kegiatan olahraga, 

profesi, pekerjaan dan hobi, 
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2. menyukai situasi fobia yang umum, seperti kegelapan, ketinggian, kedalaman 

dan hewan yang berbahaya, 

3. mempunyai keberanian ekstrim, 

 

4. menyukai segala hal yang menantang, 

 

5. dapat menikmati segala sesuatu yang berbahaya, 

 

6. menganggap segala situasi kurang berisiko, 

 

7. terlibat dalam perilaku berisiko-kecenderungan melakukan hal berbahaya, 

 

8. banyak melakukan spekulasi, 

 

9. suka berpergian ke tempat-tempat berbahaya, 

 

10. keluar dari situasinya karena tidak mendapatkan stimulasi seperti yang 

diinginkan, 

11. berkurangnya kecemasan dengan adanya penilaian risiko yang sama. 

 

 
 

2.1.5. Sejarah Perkembangan Skala Sensation Seeking 

 

Skala sensation seeking pertama kali dikembangkan oleh Marvin 

Zuckerman yang tertarik dengan penelitian terkait sensory deprivation 

(Zuckerman, 1994). Pada awalnya skala sensation seeking menggunakan skala 

ordinal dengan 2 pilihan, yakni pilihan A dan B. Pilihan tersebut mewakili nilai 

sensation seeking yang tinggi sedangkan pilihan yang lain menunjukan nilai yang 

rendah (Zuckerman, 2015). 

Zuckerman mengembangkan 2 skala yaitu SSS V (Sensation Seeking Scale 

 

V) dan SSS VI (Sensation Seeking Scale VI). Skala Sensation Seeking V 

dikembangkan sejak akhir 1970 oleh Zuckerman yang berkolaborasi dengan Hans 
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& Sybil Eysenck (Zuckerman, 1994). Tabel 2.1 berikut adalah perkembangan 

skala yang meneliti terkait sensation seeking (Zuckerman, 2015). 

Tabel 2.1 Perkembangan Skala Sensation Seeking 

 

Nama skala Tahun Peneliti 

Impulsive Sensation Seeking 
Scale from ZKPQ 

1993 Zuckerman 

Sensation seeking scale (Form 
V) 

1994 Zuckerman 

Sensation-Seeking Scale 
(Form VI) 

1994 Zuckerman 

Impulsive Sensation Seeking 
Scale from ZKPQ 69-item 

Short Form 

2003 Aluja et al 

ImpSS Scale from Cross- 

Cultural Shortened Form 
of the ZKPQ 

2006 Aluja et al 

Zuckerman Kuhlman 

Aluja Personality 
  Questionnaire  

2010 Aluja et al 

 
 

2.2. Pendaki Gunung 

 
2.2.1. Pengertian Pendaki Gunung 

 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia mendaki berarti memanjat, 

menaiki (gunung, bukit dan sebagainya). Artinya kegiatan mendaki identik 

dengan kegiatan menaiki atau memanjat bukit atau gunung. Sumitro (1997) 

memaparkan bahwa mendaki gunung adalah suatu aktivitas bertualang di alam 

terbuka menuju ke suatu tempat yang lebih tinggi yaitu puncak gunung 

Mendaki gunung dapat dipahami sebagai aktivitas menambah ketinggian 

dalam menjejaki daerah pegunungan dengan berjalan kaki menuju tempat tertentu 

yang telah direncanakan sebelumnya. Dalam arti luas, pendakian gunung berarti 

suatu perjalanan melewati medan pegunungan dengan tujuan berekreasi sampai 



18 
 

 

 

dengan kegiatan ekspedisi dan penelitian atau eksplorasi pendakian ke puncak 

yang tinggi dan relatif sulit hingga memerlukan waktu yang lama, bahkan sampai 

berminggu-minggu. Kegiatan mendaki gunung sering juga disebut 

mountaineering, istilah ini diambil dari kata mountain yang berarti gunung. 

Mendaki merupakan kata kerja (predikat), sedangkan pendaki merupakan 

kata benda (subjek). Jadi, pendaki gunung adalah individu yang melakukan 

kegiatan mendaki gunung. Individu tersebut melakukan aktivitas menambah 

ketinggian dalam menjejaki daerah pegunungan dengan berjalan kaki menuju 

tempat tertentu yang telah direncanakan sebelumnya. 

 
 

2.2.2 Sensation Seeking pada Pendaki Gunung 

Salah satu hal yang mendasari adanya perbedaan kebutuhan individual 

(individual defferences) dalam melakukan pendakian gunung adalah keberadaan 

trait yang berbeda antara pendaki satu dan lainnya. Kebutuhan terhadap novelty 

dan kesediaan untuk mengambil risiko yang berbeda pada pendaki gunung 

dipengaruhi oleh keberadaan sensation seeking dalam diri pendaki gunung. 

Individu yang memiliki skor sensation seeking tinggi memiliki kebutuhan 

stimulus dan arousal yang tinggi pula sehingga cenderung berperilaku yang 

berisiko dan ingin mencari sensasi, tantangan, pengalaman baru, serta variasi yang 

tinggi dalam hidupnya (Zuckerman, 1994). 

Karakteristik pendaki gunung dengan kebutuhan novelty yang tinggi 

menyerupai karakteristik individu dengan skor sensation seeking tinggi. Individu 

dengan skor sensation seeking tinggi memiliki perilaku yang cenderung berisiko 
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seperti menyukai hal-hal menantang, menikmati segala sesuatu yang berbahaya, 

menganggap segala situasi kurang berisiko, banyak melakukan spekulasi, dan 

suka berpergian ke tempat-tempat asing (Zuckerman, 2007). 

 
 

2.3. Generasi Y (Millenial) 

 
2.3.1 Definisi generasi Y 

 

Menurut Kupperschmidt (2000) generasi adalah sekelompok orang yang 

memiliki tahun kelahiran dan kejadian-kejadian hidup yang berdampak pada 

tahap-tahap perkembangan yang kritis. Kejadian-kejadian hidup tersebut memiliki 

dampak yang cukup stabil sepanjang hidup mereka. Kejadian-kejadian hidup ini 

juga mempengaruhi perasaan orang-orang yang termasuk dalam generasi tersebut. 

Oleh karena itu, sekelompok generasi memiliki ciri-ciri tertentu yang 

membedakan mereka. 

Menurut Strauss & Howe (2000) dalam bukunya menyatakan bahwa 

batasan usia untuk generasi Y adalah mereka yang lahir pada tahun antara 1982- 

2000. Terdapat beberapa perbedaaan mengenai rentang tahun lahir pada generasi 

Y, namun penulis hanya menggunakan batasan usia yang dibuat oleh Strauss & 

Howe. 

 
 

2.3.2 Karakteristik Generasi Y 
 

Karakteristik generasi Y menurut Solnet & Hood (2008) antara lain mudah 

mengekspresikan pendapat, lebih menuntut dibanding generasi sebelumnya, 

memiliki toleransi kebosanan yang rendah, menyukai tantangan dan tanggung 
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jawab, mandiri, menginginkan pengakuan, dan pemberian umpan balik secara 

konstan. Keinginan generasi Y dalam mengekspresikan pendapat didukung oleh 

kemampuan mereka berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain. Generasi ini 

menganggap kecepatan dan kepraktisan sebagai bagian dari gaya hidup. Hal ini 

mungkin didasari oleh perkembangan teknologi yang memfasilitasi kemudahan 

dan kepraktisan dalam berbagai aspek kehidupan. 

Karakteristik generasi Y juga dapat dideskrpsikan dari dua sisi yang 

berbeda, sisi negatif dan sisi positif. Sisi negatif dari generasi Y diantaranya 

adalah pemalas, tidak sabar (impatient), self-sentris (self-centred), dan 

kecenderungan bergonta-ganti pekerjaan. Sisi positif dari generasi Y adalah 

berpemikiran terbuka, confident, liberal, berorientasi pada praktik dan hasil 

kewirausahaan (Deal et al, 2010). 

Terkait dengan travelling behavior, generasi Y dideskripsikan memiliki 

keinginan besar untuk melihat dunia dibandingkan generasi lain. Hal ini terlihat 

dari 23 persen lebih tinggi minat untuk bepergian keluar negeri dari generasi lain. 

Berbeda dengan generasi yang lebih tua yang menganggap travelling sebagai 

kemewahan, generasi Y lebih melihat sebuah perjalanan sebagai pengalaman 

hidup yang penting yang mendasar bagi perkembangan pribadi mereka (Barton et 

al, 2013). Pariwisata olah raga dan petualangan outdoors merupakan kegiatan 

baru yang penting bagi para wisatawan millennials (Cain, 2016). 

Menurut Strauss & Howe (2000) ada beberapa karakteristik generasi Y 

diantaranya adalah, spesial, terlindung (sheltered), percaya diri, berorientasi pada 

tim, achieving, pressured, dan konvensional. 
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IJspeert (2017) mengungkapkan beberapa karakteristik pelaku wisata 

olahraga aktif (active sport tourism) pada generasi X (baby boomers) dan generasi 

Y (millenials). Mendaki gunung adalah salah satu jenis kegiatan active sport. 

Berikut ini adalah karakteristik active sport tourism menurut IJspeert. 

1. Karakteristik pertama berdasarkan sosial-ekonomi 

 

Karakteristik ini meliputi jenis kelamin, tingkat pendidikan, penghasilan, 

dan status pernikahan. Secara umum pelaku active sport adalah laki-laki, hal ini 

dikuatkan melalui penelitan dari Gibson (1998) dan Scheriber (1976). 

Berdasarkan tingkat pendidikan, pelaku active sport pada generasi Y memiliki 

tingkat pendidikan lebih tinggi dari pendidikan university master degree. Ditinjau 

dari segi penghasilan, generasi X yang merupakan pelaku active sport memiliki 

penghasilan lebih dari 3.500 euro per-bulan, sedangkan pada generasi Y 

karakteristik pelaku active sport memiliki penghasilan 1.500 sampai 2.000 euro 

per-bulan. Terkait pernikahan, pelaku active sport generasi Y sangat sedikit yang 

telah menikah dan memiliki anak. Hal tersebut berbeda dengan generasi X yang 

sebagian besar telah menikah dan mempunyai anak. 

2. Karakteristik berdasarkan kebutuhan dan motivasi (need and motivation) 

 

Berdasarkan 11 kebutuhan dan motivasi yang diujikan, ada 4 motivasi 

yang secara signifikan mempengaruhi kegiatan active sport tourism pada generasi 

Y, yaitu motivasi keluar dari rutinitas pekerjaan, motivasi mencari thrill and 

sensation, motivasi untuk mengatasi tantangan tertentu (overcoming certain 

challenges), dan adrenalin. Pelaku active sport generasi Y secara umum memiliki 

karakteristik motivasi yang tinggi pada motivasi mencari thrill and sensation, 
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motivasi untuk mengatasi tantangan tertentu (overcoming certain challenges), dan 

motivasi memperoleh adrenalin. 

 
 

2.4. Kerangka Berpikir 

 
Kegiatan mendaki gunung adalah kegiatan yang memiliki banyak resiko 

dan rintangan dalam kegiatannya. Kelelahan, kedinginan, adalah keadaan yang 

pasti akan diterima dalam kegiatan pendakian. Ditambah lagi resiko tersesat, 

hipotermia, jatuh ke jurang, dehidrasi, kelaparan, menghirup gas beracun, hingga 

kematian adalah rangkaian keadaan yang mungkin bisa terjadi dalam proses 

kegiatan mendaki gunung. Meskipun kegiatan ini mengandung banyak resiko 

namun peminat dari kegiatan ini cukup banyak terutama generasi Y (millenials). 

Menurut Zuckerman (1994) seseorang yang cenderung untuk mencari 

berbagai macam sensasi dan pengalaman baru yang luar biasa kompleks, serta 

bersedia mengambil resiko fisik, social, hukum, dan finansial demi memperoleh 

pengalaman baru disebut sensation seeking. Walaupun kegiatan mendaki 

merupakan suatu kegiatan beresiko namun memaksimalkan resiko bukanlah 

tujuan utama dari kegiatan ini. Artinya tetap ada kontrol dalam kegiatan beresiko 

ini. Pain & Pain (2005) menulis bahwa peserta olahraga ekstrem adalah orang 

berhati-hati, terlatih, melakukan persiapan dengan baik, sadar diri dan lebih 

memilih untuk tetap memegang kendali dari kegiatan yang ia lakukan. 

Namun yang terjadi dilapangan adalah cukup banyak pendaki yang 

memaksimalkan resiko seperti melanggar peraturan, tidak melakukan latihan fisik, 

persiapan peralatan yang kurang memadai. Akibatnya, beberapa kasus seperti 
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Karakteristik generasi Y 

 

- Menyukai olahraga ekstrem 

- Memiliki motivasi untuk keluar 
dari rutinitas pekerjaan 

- Memiliki motivasi memenuhi 
kebutuhan thrill and sensation 

- Memiliki motivasi untuk mengatasi 

tantangan 

Sensation Seeking 

 
Rendah 

 
Tinggi 

 
Kasus kegiatan mendaki gunung 

generasi Y (dari berbagai sumber 

media on line dari tahun  2017 

sampai 2018) 

- Kecelakaan di gunung (18 kasus) 

- Tersesat (5 kasus) 

- Hipotermia (3 kasus) 

- Kematian (10 kasus) 
 

Studi pendahuluan menyatakan 

sensation seeking pendaki gunung 

generasi Y bernilai sedang. 

 

 

tersesat digunung, hipotermia, kecelakan di gunung hingga kematian sering 

terjadi. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat digambarkan kerangka berpikir pada 

penelitian ini seperti pada Gambar 2.1. 

 
 

 

 

 
Gambar 2.1. Kerangka Berpikir 

Faktor sensation seeking 

 

- Faktor Hereditas (60%) 

- Faktor Lingkungan 

(40%) 



 

 

 
 

BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa temuan yang 

akan dijelaskan sebagai berikut. 

Gambaran sensation seeking pendaki gunung pada generasi Y berada pada 

kategori sedang. Pada dimensi thrill and adventure seeking pendaki gunung pada 

generasi Y skor yang didapat berada pada kategori sedang. Sedangkan untuk 

gambaran dimensi experience seeking pendaki gunung pada generasi Y berada pada 

kategori tinggi. Untuk dimensi disinhibition pendaki gunung pada generasi Y 

termasuk kedalam kategori tinggi. Dimensi boredom suceptibility pendaki gunung 

pada generasi Y pada penelitian ini berada pada kategori sedang. Diantara empat 

dimensi pembentuk sensation seeking, dimensi experience seeking adalah dimensi 

yang paling besar mempengaruhi sensation seeking. 

Hasil temuan lain dari penelitan ini menunjukan bahwa skor sensation seeking 

pendaki gunung generasi Y pada jenis kelamin perempuan lebih tinggi daripada laki- 

laki. Temuan lain dari penelitian ini ialah skor sensation seeking pendaki gunung 

generasi Y usia 19-25 atau termasuk ke dalam kategori emerging adulthood lebih 

rendah daripada pendaki gunung generasi Y yang memasuki usia 26-37 tahun. Selain 

temuan tersebut, penulis juga menemukan bahwa skor sensation seeking pendaki 

gunung generasi Y yang telah menempuh pendidikan SMA lebih tinggi dari subjek 
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penelitian yang tengah menjadi mahasiswa ataupun yang telah menamatkan 

pendidikan Diploma-1 atau yang lebih tinggi. Hasil temuan lain yang bisa peneliti 

paparkan adalah skor Sensation Seeking pendaki gunung generasi Y yang pernah 

menerima materi dasar pendakian lebih tinggi skor Sensation Seeking-nya daripada 

yang tidak pernah menerima materi dasar mendaki gunung. 

 
 

5.2 Saran 

 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan simpulan, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut. 

1. Bagi responden 

 

Pendaki gunung generasi Y yang dalam penelitian ini memiliki nilai sensation 

seeking sedang dan sebagian besar lainnya bernilai tinggi. Diharapkan untuk tidak 

memaksimalkan resiko dari kegiatan pendakian gunung yang akan dilakukan. 

Mendaki gunung sebagai salah satu kegiatan beresiko tentu diperlukan persiapan 

yang matang agar resiko-resiko yang akan dihadapi dapat diminimalisasi, sehingga 

kejadian buruk yang sudah terjadi seperti, kecelakaan di gunung, hiportermia, 

tersesat, hingga kematian dapat berkurang atau bahkan tidak ada lagi. 

2. Bagi komunitas pendaki gunung dan pengelola basecamp pendakian 

 

Dengan banyaknya kejadian kecelakaan di gunung diharapkan para penggiat 

alam dapat lebih mempromosikan tentang safety procedure dalam berkegiatan di 

alam. Selain itu pengelola basecamp pendakian diharapkan untuk memperketat aturan 
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dan melakukan pengecekan kepada setiap pendaki yang ingin melakukan kegiatan 

pendakian. Pemangku kebijakan dalam hal ini WALHI (wahana lingkungan hidup) 

dan instansi terkait, sebaiknya membuat standar operasional kegiatan pendakian 

gunung, baik dalam segi kesehatan fisik, psikologi, dan segi standar peralatan. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

 

Bagi penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian sejenis dengan 

melengkapi varian subjek seperti pada generasi X atau pendaki gunung yang terbatas 

hanya pendaki yang berpendidikan sekolah menengah ke bawah. Mengganti metode 

penelitian dengan mengkorelasikan dengan variabel lain, seperti variabel risk taking 

behavior, death anxiety ataupun isu yang terkait keberlanutan ekosistem lingkungan 

di gunung seperti sustainable environment. Selain itu, penelitian selanjutnya juga 

dapat mengkomparasikan sensation seeking pendaki gunung dengan aktivitas 

olahraga lain agar lebih bisa menggali informasi yang lebih mendalam. 
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